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INTISARI

Motif geometris adalah motif yang menggunakan unsur-unsur rupa seperti
garis dan bidang yang bersifat abstrak, bentuknya tidak dapat dikenali sebagai
bentuk-bentuk alam, motif geometris mempunyai keanekaragaman bentuk seperti
garis lurus, garis lengkung, lingkaran, meander, pilin, lereng, banji, tumpal. Setiap
bentuk motif geometris banyak mempunyai makna pesan moral. Sehubungan
dengan jam tangan bahwa jam tangan adalah alat pengingat waktu yang dipakai
dipergelangan tangan manusia sebagai pendukung beraktivitas agar disiplin atau
tepat waktu. Penulis memilih motif geometris dan jam tangan karena mempunyai
kesatuan arti untuk kehidupan manusia. Oleh karena itu penulis bertujuan
mengekspresikan gagasan tersebut sebagai Tugas Akhir Karya Seni ini.

Perwujudan Karya Tugas Akhir ini metode pendekatan dan penciptaan
yang digunakan adalah estetik, observasi, eksplorasi, dan eksperimen. Sehubungan
dengan hal tersebut penulis menerapkan kedalam karya kriya kayu yang berbentuk
dua dimensi berupa jam dinding.

Pembuatan karya ini bahan utama yang digunakan adalah kayu mahoni,
sonokeling, suren, waru, dengan menggunakan teknik kerja bangku dan teknik
ukir. Proses penciptaan Karya Tugas Akhir ini meliputi : pembuatan sketsa
alternatif, pengolahan bahan, teknik perwujudan dan finishing menggunakan bahan

melamine.

Kata kunci : Motif Geometris, Jam Tangan, Karya Seni Kriya.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Khasanah kebudayaan manusia tidak akan lepas dari kehadiran
makna-makna esensial yang ada antara manusia dengan alam sekitar. Sebagai
makhluk sosial manusia hidup bersama dengan manusia lain, yang dalam
proses interaksinya akan melahirkan suatu bentuk kebudayaan. Kebudayaan
diperoleh manusia dari proses belajar dan beradaptasi dengan lingkungannya.
Dari proses itu melahirkan berbagai komponen kebudayaan dan salah satunya
adalah seni. Seni selalu hadir memberi warna dan corak bagi kehidupan
manusia, karena seni merupakan perwujudan cipta, rasa, dan karsa yang tidak
lepas dari kebudayaan dan kehidupan manusia. Seperti yang diungkapkan
Sudarmaji, “Seni ialah membangunkan perasaan yang dialami, lalu dengan
perantaraan garis, warna, bunyi, atau bentuk mengungkapkan apa yang

dirasakan sehingga orang lain tergugah perasaanya secara sama.”!

Indonesia merupakan negara kepulauan, memiliki wilayah yang luas
membentang dari Sabang hingga Merauke. Di berbagai daerah masyarakatnya
mengembangkan kebudayaan daerah sebagai kebudayaan Nusantara. Dalam
bidang kesenian, tiap daerah mengembangkan sesuai dengan latar sosial-

budaya masing-masing sehingga terbentuklah kesenian daerah. Kesenian

4 Sudarmaji, Dasar-Dasar Kritik Seni Rupa, (Pemerintah DKI Jakarta: Dinas Museum
Dan Sejarah, 1979), Cet Ke-1, p.6.
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daerah adalah kesenian yang lebih banyak menggunakan local genius dan
unsur seni kedaerahan dalam ramuannya, sehingga warna dan suasana etnik
tampak dan terasa pada seni yang dihasilkan. Seperti yang diungkapkan Elly
M. Setiadi, “Perkembangan seni yang dilandasi perilaku dan bahasa menjadi,
wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola

dari manusia dan masyarakat.”

Kegiatan dalam kehidupan sehari-hari tidak akan terlepas dari waktu
yang telah direncanakan untuk menghasilkan suatu kedisiplinan dan
ketepatan. Membudayakan tepat waktu merupakan hal yang harus dipegang
oleh setiap manusia untuk mencapai tujuannya. Waktu yang terus berjalan
dan setiap perputaran mengalami perubahan atau evolusi yang mengakibatkan
pola hidup manusia berubah, dengan adanya perubahan dalam setiap waktu
manusia akan terus melakukan tindakan yang lebih tepat untuk kehidupannya.
Tindakan dengan adanya rancangan akan menghasilkan sesuatu yang lebih
bermanfaat. Dari penjelasan yang penulis kemukakan, menunjukkan bahwa
dengan adanya perencanaan yang tepat mengingatkan penulis terhadap suatu
benda, meskipun benda itu kecil namun memiliki banyak arti, yaitu jam
tangan. Dalam kehidupan sehari-hari seseorang yang memakai jam tangan
tidak hanya sekedar untuk mengingat waktu saja, namun jam tangan memiliki
banyak arti dan manfaat pada saat melakukan aktivitas. Jam tangan dapat

dijadikan ide dalam pembuatan karya seni, karena dari fungsi dan bentuknya

2 Elly M. Setiadi, /lmu Sosial dan Budaya Dasar (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2007), Cet. Ke-II, p.29.
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menjadikan inspirasi penulis, melihat dari fungsinya banyak manfaat bagi
para pengguna jam tangan tersebut dan dari bentuknya, banyak jam tangan

dibuat dengan model-model yang unik disesuikan menurut aktivitas

seseorang.

Berbagai macam model jam tangan sering kali bentuk-bentuk jam
tangan kurangnya hiasan yang menyertainya. Oleh karena itu dalam hal ini
penulis juga ingin mengaplikasikan hiasan, yaitu dengan istilah ornamen ke
dalam bentuk jam tangan. Kata ornamen berasal dari bahasa latin ornare,
yang berdasar arti kata tersebut berarti menghiasi, seperti yang diungkapkan
SP. Gustami, “Ornamen adalah komponen produk seni yang ditambahkan

atau sengaja dibuat untuk tujuan sebagai hiasan.”?

Ornamen merupakan
penerapan hiasan pada produk. Bentuk-bentuk hiasan yang menjadi ornamen
tersebut fungsi utamanya adalah untuk memperindah benda produk atau
barang yang dihias. Benda produk tadi mungkin sudah indah, tetapi setelah
ditambahkan ornamen pada produk tersebut diharapkan menjadikannya
semakin indah. Salah satu buktinya adalah ornamen Nusantara seperti, motif
hias geometris, motif hias manusia, motif hias binatang, motif hias tumbuh-
tumbuhan, motif hias pemandangan, motif hias kaligrafi dan lain sebagainya,
itu merupakan ragam hias yang diterapkan pada peninggalan benda-benda
bersejarah yang tersebar di berbagai daerah kepulauan di Indonesia yang

diwariskan dari generasi ke generasi dan memiliki ciri-ciri kedaerahan dengan

keanekaanya, sebagai bagian dari ungkapan seni bermacam suku bangsa di

* SP Gustami, Nukilan Seni Ornamen Indonesia, (Y ogyakarta, Program SPMA Fakultas
Seni Rupa, Arindo Nusa Media,2008),Cet. Ke-I, p.4.
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kawasan Nusantara ini. Oleh karena itu perkembangan Ornamen Nusantara
selaras dengan kemajuan dan pertumbuhan kebudayaan di Indonesia yang

melatarbelakanginya.

Dari sedikit penjelasan di atas tadi bahwa Nusantara memiliki
berbagai macam ornamen yang dapat dikembangkan ke dalam bentuk karya
seni, sehingga dalam hal ini Penulis ingin mengaplikasikan ornamen di
antaranya dengan memilih motif geometris yang diterapkan ke dalam bentuk

jam tangan. Seperti yang diungkapkan Aryo Sunaryo :

“Motif geometris merupakan Motif tertua dalam ornamen karena
sudah dikenal sejak zaman prasejarah. Motif geometris menggunakan
unsur-unsur rupa seperti garis dan bidang pada umumnya bersifat
abstrak artinya bentuknya tak dapat dikenali sebagai bentuk-bentuk
alam. Motif geometris berkembang dari bentuk titik, garis, atau bidang
yang berulang, dari sederhana sampai dengan pola yang rumit.””*

Dari pernyataan tersebut bahwa motif geometris mempunyai karakter
sendiri apabila dihubungkan dengan unsur jam tangan, karena motif
geometris mempunyai makna bidang yang berulang, bahwa peryataan

tersebut dapat disamakan seperti masalah waktu yang terus berputar.

Dengan adanya masalah waktu bahwa pada abad ke 14 sekitar 700
tahun yang lalu, digunakannya kata Jam. Nama itu berasal dari bahasa latin
yang namanya “clocca”. Cara orang dahulu melihat waktu dengan

menggunakan matahari, dan mereka melihat dan membagi waktu dalam dua

* Aryo Sunaryo, Ornamen Nusantara : Kajian Khusus Tentang Ornamen Indonesia,
(Semarang, Dahara Prize, 2009, Cet Ke-1), p.19.
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waktu. Pertama jika matahari tepat di atas kepala itu namanya berarti tengah
hari atau sore dan ketika matahari dekat dengan kaki langit berarti waktu
sudah waktunya dekat pagi atau dekat malam. Jam tertua bernama jam
Sundial atau biasanya disebut dengan jam matahari. Pertama kali digunakan
kira-kira sekitar 3.500 sebelum masehi. Jam itu diciptakan oleh ahli
Astronomi Ibnu Al-Shatir. Baru pada tahun 1950 para ilmuan melahirkan
dengan istilah jam digital. The Hamilton Watch Co of Lancaster,
Pennsylvania, adalah perusahaan yang pertama kali membuat jam
elektrik/digital. Seiring dengan perkembangan zaman para ilmuan
mengembangkan jam digital tersebut, ada berbagai macam bentuk dan fungsi

jam salah satunya adalah jam yang dipakai dipergelangan tangan.

Dari bentuk—bentuk jam tangan tersebut ada berbagai macam fungsi
yang digunakan, misalnya jam tangan bagi seorang atlit, jam tangan untuk
seseorang yang bekerja di kantoran, dan jam tangan untuk seorang penyelam.
Dari beberapa contoh tadi bisa dilihat bahwa fungsi jam tangan dibuat
menurut aktivitas masing-masing. Mengapa jam tangan juga dsesuaikan
dengan kondisi aktivitas seseorang, karena pada dasarnya orang mempunyai
aktivitas yang berbeda, sehingga para pembuat jam tangan selalu melakukan
inovasi dengan cara menambahkan atau menampilkan sesuai dengan

fungsinya.

Pada era Tahun 1930-1940-an di mana tidak semua orang dapat
menghasilkan jam tangan, dikarenakan jaman itu memang industri pembuatan

jam tangan sangat tertutup, sehingga berbagai merek jam tangan yang beredar
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banyak orang mempelajari dalam cara pembuatan jam tangan, hingga saat ini
banyak berbagai macam merek jam tangan yang bermunculan dan berbagai
macam kebutuhan. Jam tangan juga ada kaitannya dengan gaya hidup
seorang, kalau dilihat bahwa jam tangan yang dipakai pada tangan seseorang,
entah itu di tangan kiri atau di tangan kanan akan memberikan kesan setylis,
sehingga jam tangan juga bisa dikatakan sebagai asesoris dan bukan hanya
sekedar sebagai alat pengingat waktu saja, namun bisa sebagai pelengkap

hiasan pada seseorang.
B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

a. Sebagai media untuk mengembangkan nilai artistik dari bentuk jam
tangan yang sangat menarik bentuknya untuk dieksplorasi.

b. Sebagai media komunikasi untuk menyampaikan ilmu pengetahuan,
pengalaman dan mengungkapkan ekspresi serta kepuasan batin dalam
bentuk karya seni kriya kayu.

c. Menambah wawasan baru dalam berkesenian, khususnya dalam bidang
kriya kayu.

d. Sebagai salah satu syarat kelulusan S-1 Fakultas Seni Rupa Institut Seni
Indonesia Yogyakarta.

2. Manfaat

a. Menambah pengetahuan baik teknik pengerjaan dan apresiasi seni

sebagai pembelajaran dalam berkesenian.
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b

. Penciptaan karya kriya kayu ini diharapkan nantinya dapat diapresiasi

tidak hanya dari segi artistik dan estetik, tetapi bisa sebagai bahan untuk

dikaji bentuknya serta dieksplorasi berbagai macam bentuknya.

c. Karya Tugas Akhir Seni Kriya ini dapat dinikmati keindahannya tidak

hanya dari sisi visual, tetapi sebagai perenungan dan penelaahan tentang

arti yang terkandung di dalam karya itu.

C. Metode Pendekatan dan Penciptaan

1

2.

Metode pendekatan

Metode Pendekatan Estetik, yaitu pemecahan permasalahan melalui nilai-
nilai estetik yang terkandung dalam seni rupa seperti garis, warna, tekstur,
irama, ritme, sebagai pendukung dalam pembuatan karya. Seperti yang

diungkapkan oleh Eric Newton :

“Keindahan adalah segi dari gejala-gejala yang ketika dicerap oleh
indera dan selanjutnya diteruskan kepada daya pemikiran dari
pencerapan itu, mempunyai kekuatan membangkitkan tanggapan-
tanggapan dari akumulasi pengalaman.”

Dengan adanya teori tersebut bahwa salah satu terbentuknya
sebuah seni dalam proses awalnya melalui daya tangkap indera, diteruskan
oleh daya pikiran dari pengalaman, sehingga akan menghasilkan sebuah

keindahan yang akan divisualkan.

Metode Penciptaan

* Syafruddin, Hand Out Mata Kuliah Estetika I, (Fakultas Seni Rupa Institut Seni

Indonesia Yogyakarta, 2004), p.8
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a. Observasi yaitu melakukan pengamatan terhadap dua hal yang

berhubungan tentang motif geometris dan jam tangan, seperti
mengamati berbagai macam bentuk-bentuk motif geometris dan

berbagai macam bentuk jam tangan yang sudah ada.

. Ekplorasi yaitu melakukan penggalian segala sesuatu yang

berhubungan tentang motif geometris dan jam tangan yaitu dari segi

bentuk, garis, warna dan fungsinya .

. Designing yaitu melakukan perancangan, proses awal yang akan

dilakukan seperti di bawah ini:

1). Pembuatan Sketsa Alternatif

Membuat sketsa alternatif dengan menampilkan gambar-gambar
yang dapat mewakili ide-ide penciptaan seni kriya yang akan
dilakukan. Dalam hal ini proses pembuatan sketsa alternatif

dibutuhkan sekitar 11 gambar.

2). Menentukan Sketsa Pilihan

Dengan membuat sketsa alternatif, proses selanjutnya ialah
menentukan sketsa pilihan. Tahapan ini dilaksanakan berdasarkan
konsultasi dengan dosen pembimbing. Dalam hal ini penentuan

dari sketsa alternatif menghasilkan 6 gambar sketsa pilihan.

3). Membuat Desain / Gambar Kerja
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Dari sketsa terpilih kemudian proses selanjutkan dengan
pembuatan gambar kerja dan pembuatan pola. Pembuatan gambar
kerja dilakukan untuk mengetahui ukuran yang sebenarnya dari
semula ukuran jam tangan sekitar lebar 2 cm, panjang 15 cm, tebal
0,5 mm, diubah dengan rancangan gambar kerja diambil ukuran
sekitar lebar 35 cm, panjang 2 m, tebal 6 cm untuk ukuran karya

jam tangan yang sebenarnya.

d. Kerja Bangku dan Kerja Mesin

Pengerjaan karya dilakukan dengan dua hal yaitu kerja bangku atau
kerja mesin, cara Manual dan Masinal. Kerja Teknik Manual yaitu,
meliputi proses penyambungan (press manual), Teknik Masinal
dilakukan dengan alat-alat yang membutuhkan energi listrik. Kerja
Teknik Masinal yaitu, meliputi proses pembelahan kayu gelondongan,
pemotongan dengan gergaji mesin/scrolsaw, pengetaman awalan

(ketam mesin), penghalusan permukaan (mesin amplas), dan lain-lain.

. Kerja Ukir

Proses  mengukir dengan menggunakan Pahat Lurus (penyilat)
digunakan untuk mengerjakan bagian yang lurus, rata, membuat dasar
ukiran, dan siku-siku tepi ukiran. Pahat Kuku (penguku) digunakan
untuk mengerjakan bagian yang lengkung, melingkar, membuat bentuk
cembung dan cekung. Pahat Setengah Bulatan (kol) digunakan untuk

mengerjakan bagian-bagian cekung yang tidak dapat dikerjakan
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dengan pahat kuku. Pahat Miring (pangot) digunakan untuk
membersihkan sudut sela-sela ukiran.

Kerja Finishing

Proses finishing merupakan tahapan akhir dalam pembuatan karya.
Dalam proses ini pada awalnya untuk mewarnai motif-motif
menggunakan cat tembok mowilek, namun karena pertimbangan
kurang menariknya pewarna ini, digantikanya menggunakan pewarna
cat besi acrylic lacquer dengan memilih warna emas dan merah
tembaga, untuk proses selanjutnya yaitu finishing dengan memilih
bahan melamine, karena memilih bahan ini tingkat keawetan dan

ketahanannya lebih lama.





